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Minggu Pa5kah Kebangkitan Tuhan
r April2or8

4MELIHAT JUAK.NYA DAN PERCAYA'

Kls ro:l{.r7'41, Koll:1.4, Yoh rox-9

Yohanes yang kita dengar hari ini. Dadalam

kutipan lnjil ini, kita tidak 'melihat' Yesus. Kalau

inisebuah ceritera, pemeran utamanya iustru
tidak muncul di sana.]ldak kelihatan bahwa
Yesus bangkit. Lebih ielas lagi, dalam seluruh
Kitab Sucipun tidak akan kita temukan bagian
yang melukiskan persisnya saat Yesus benar'
benar bangkit dari dalam kuburl 6ambaran
yang amat sangat diharapkan semua orang
Kristianiinilenyap dari Kitab suci! Dalam hal

itu, bukan kita saia yang ke(ewa, tapiiuga para

murid yang larimaupun yang setia berada di
sekitar penyaliban Yesus.

Kalau begitu, perhatian kita seharusnya
dituiukan pada mereka yang dikisahkan dalam
lnjil ini. Maria Magdalena, baru juga melihat
batu diambildari kubur, segera berlari-lari
men.ari Petrus dan murid lain yang dikasihi
Ye'us. Petrus dan murid yang lain itu pun

berlarilarike kubur. Murid lain berlarilebih
dulu, tapi memberi kesempatan pada Petrus

untukmasuk ke makam. Petrus rmelihat' apa
yang tersisa disana, yaknikain kapan dan kain
peluh Yesus, namun tidak dikatakan bahwa ia

'mengerti'. Dan barulah murid lain itu, yang

masuk kemudian, dikatakan "melihatnya dan
percaya".

Kebangkitan, adalah peristiwa yang
mengarahkan kita semua pada rieiak'jejak'

Yesus yang hidup, yang tidak kita temuidi
dalam kubur. Arah hidrip kita inidiubah, dari
tempat-tempat kematian, ke tempat-tempat di

"seeing is believing" (Melihat berarti
Percaya), adalah semboyan yang mewakili
Abad Pencerahan. Segala sesoatu harus
dibuktikan dengan penglihatan yang
melambangkan kekuatan sebuah bukti. Hanya
yang bisa dibuktikan (secara ilmiah dan masuk
akal) akhirnya dapat dipercaya. Dalam segala

hal, kita raiin sekalimencari bukti. Untuk
mendukung sebuah keyakinan atau pendapat,
kita mengumpulkan bukti. Untuk meyakinkan
polisi, kita rnencari dua orang yang melihat
sendiridan mau bersaksi. sebagai pendukung
tugas yang telah kita jalankan, kita meminta
tanda tangan orang yang mengawasi lanSsung
pekeriaan kita. Supaya pemberian sumbangan
terbukti, kita berfoto bersama dengan mereka
yang kita sumbanS. Lama lama, buktimenjadi
syarat terpenting bagiorang untuk bisa
percaya; bukti harLrs kelihatan.

Itu sebabnya, beriman pun semakin meniadi
perkara melihat dan percaya. Orang tidak mau

langsung pe'caya, sebelLrm mel'hat sendiri
buktinya atau mengalami sendiri keiadiannya.
Dan persoalan itu ber'larut-larut bagimereka
yang tidak pernah mengalami mukjizat dalam
hidupnya. Bagaimana kalau hidLp sepertiini
terus menerusl Bagaimana kalau kesusahan

kita masih sama saja tiap hari, keluarga kita
tetap tidak ideal, bisnis kita makin terpuruk,
dan masa depan k'ta tetap kaburl Jangan.
jangan kita malah makin kehilangan iman
karena doa yang diu(apkan tiap hari tak
pernah dikabulkan. Kita tidak melihat
perubahan apa-apa, dan rasanya mungkin
makin sulit untuk per<aya.

Sesuatu yang unikterdapat dalam lniil

Pst. Hadrianus Tedjowolo, OSC
Doqen Fakultas Filsafat UNPAR
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Homil

mana Yesus sesungguhnya masih berjalan
berkeliling dan bekeria. Yesus yang bangkit

"ketika hari masih gelap" itu tidak
mengadakan pertuniukan yang mengundang
rasa takiub. la pun tidak segera

menampakkan dirikalau hanya demi
memuaskan penglihatan kita. Namun la
hadir, di mana-mana. la meninggalkan ieiak,
dimana-rnana. la pun sudah mendahuluikita,
dimana-mana.

Minggu Paskah ll(B),
HariMinggu Kerahiman llahi - 8 April2ol8

NHANYA DAMAI SUAHTER'f,
Kis 4:32-J5i lYoh 5x-6; Yoh 2o:r9-rl

Sentuhan, yang dialami pertama kalinya
oleh seorang bayi, adalah awal mula bagi
perkenalannya dengan dunia. la belaiar
bahwa dunia itu sesuatu yang ramah dan
hangat, tatkala ia disambut oleh tangan yang

lembut, dibopong dan ditimang dengan
sayang. Saat itulah ia tahu, dunia sekitar itu
rarnah, menyenangkan. Ketika ini tak
didapatkan, dunia yang sebaliknyalah yang

dikenalnya. Sentuhan, memang menentukan
banyak hal, dan membentuk banyak hal,

apalagi berkaitan dengan soal percaya dan
tidak percaya.

Thomas adalah sosok yang menarik.
Mengapa? Karena dirinya ada dalam diri
hampirtiap orang yang membaca kisahnya:

kisal_ seseorang yanB tak mampu percayd.

Ada orang yang dibuat tak bisa percaya pada

dunia, pada orang-orang di sekitarnya.
Mungkin ia dibuat demikian oleh keadaan,
oleh sebuah peristiwa yang pahit. Cara gara

satu peristiwa itu-yang mengecewakan dan
memalukan-ia tak bisa lagi menemukan
yang baik dalam diri orang lain, atau dalam
lingkungan sekitarnya. la putus hubungan,
takmau atau kapok berelasidengan siapa

saia. ld meniauhkan diri dari kelompoknya.
Bagi Yesus, lukaluka-Nya bukanlah

sesuatu yang rnemalukan dan harus
disembunyikan. Bagaimana mau

disembunyikan? Luka Luka itu ditanggunS-
Nya demiorang-orang ini. la bersyukur
karena luka itu dapat menyembuhkan, dapat
mendarnaikan para m!rid dan sahabat'Nya
ini. la menuniukkan luka, bukan untuk
membuat para murid dan kita semua merasa

bersalah kembali, tapi agar kita bisa

bersyukur: karena Iuka itu kita sembuh, kita

diselamatkan..Jika Yesus tidak datang dan
menampakkan diri setelah mengalami
penderitaan dan wafat, entah sampaikapan
kita akan makin merasa bersalah dan malu.
Syukurlah, la mernang bangkitl

Orang yang sadar bahwa dirinya
diselamatkan tidak akan mudah memisahkan
diri dari 6ereia. Kecewa dan tersinggung
mungkin kadangkala masih ada, tapiia tidak
akan begitu mudah memisahkan diri.
Kelompok Cereja Perdana disukai orang
karena raiin berkumpul untuk makan
bersama, menjual hartanya, dan bermurah
hati kepada orang orang rniskin (Kisah Para

Rasul). Apakah oranS-orang Kristiani masih

disukaidi zaman sekarang? Kita diaiak untuk
kembalike komunitas, kembali ke gereja.

Jangan membikin benteng. Biarkan cerita

J.sus, I Antst i't )'o
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Minggu Paskah t (B) - r5 April2orS
I'AKU SENDIRILAH INI"

Kis 3:rl-r5.r7-r9; rYoh 2x-5a; Luk 24rf5-48

Ada cerita tentang seseorang yang

diminta menancapkan paku ke sebuah pagar
kayu, setiap kaliia marah, melukaihatiorang
lain, dan berbuat dosa. Suatu ketika pagar
kayu itu sudah penuh dengan paku-paku.
Tapijika mau sernbuh dari dosa-dosanya, ia

harus mencabut paku irJ saru per sdtu. Tapi.

ketika ia mencabutinya, kayu itu telanjur
berbekas. Begitulah manusia, cepat dan
gampang merusak, tapi paling sulit dalam hal

menrperbaiki dan menyembuhkan. Berdosa

mudah, tapi sulit sekali mengampuni.
Pengarnpunan dosa mungkin bukan halyang
manusiawi, tapiilahi. Berapa kalikita tak
mampu mengampuni orang? Kita serinS kali

tidak bisa melakukannya, kecuali mohon
kekuatan dalam nama Yesus. Kita disebut
kristen, karena akan mampu bertobat dan
mengampunidalam nama Yesus. Dari Dialah
kita belajar.

Pengampunan yang dimaksud Yesus

melibatkan seluruh diri, harus kelihatan,
terasa oleh jiwa dan badan. Tapiitu takkan
berhasil, sekali lagi, iika kitd lakukan sendiri.
Dalam nama Yesus kita diangkat dan
disembuhkan dari ketidakmampuan kita
mengampuni orang lain. Sebab, "dalam
nama Nya" kita tidak mengutuk, tidak
memben.i, dan tidak akan membunuh orang
lain. Dalam nama itu kita tidak emosional dan
meniaditak terkendali. Justru pada saat

nama itu kita ucapkan dan kita yakini, kita

mewartakan pertobatan dan pengampunan,
sepertitelah dikatakan-Nya sendiri kepada
para murid.

Yesus sudah sering kita lukai, tapila tetap
akan datang kepada kita dan menawarkan
damai dan pen8ampunan. Bahkan di saat
kita merasa senangtapi ragu, sepertijuga
dialami para murid waktu itu, la akan

berusaha meyakinkan kita: "Aku sendirilah
inil" la datang, berkali-kali, tapimungkin kita
sering berpikir bahwa itu hanya perasaan

atau khayalan. Dengan berpikir sepertiitu,
kehadiran Yesus pun tak pernah realbagi
kita, dan akibatnya kita juga tak pernah
sungguh-sungguh melakukan yang diminta-
Nya.

Kehadiran Yesus didepan mata para

murid setelah kebangkitan-Nya adalah untuk
menguatkan irnan mereka. la meminta
makanan kepada mereka dan memakannya,
Ketika Yesus yang bangkit melakukan hal
yarg sama dengan yang dahulu dilakukan
Nya bersama para murid, la ingin
menunlukkan bahwa itulah diri-Nya yang
sama. Yesus yang bangkit ini bukanlah sosok
rohani dan abstrak. la memang hadir dalam
Ekaristi dan kehidupan sehari'hari kita. la

ingin supaya kita percaya bahwa la

sesungguhnya masih bersama dengan kita.
Bersama Dia, dan dalam nama Dia, kita akan
terus belaiar tentang pertobatan dan
pengampunan yang seiati. Kita belaiar
memperbaiki relasi dengan orang lain dan
menyembuhkan hati mereka yang telah kita
lukai. Kita bisa belaiar, karena percaya

bahwa la ada bersama kita saat ini.

Homili

tentang hidup kita, termasuk kegtsgalan dan
keterpurukdn, menypnrul' oranglain. lapi

iuga biarkan orang lain membantu kita,
dengan membiarkan dirikita disentuh iuga
oleh orang lain, diperhatikan, dan disayangi.
Takkan ada akibat buruk dari itu semua,
ke(uali bahwa damai seiahtera bagi kita
ditawarkan oleh Yesus yang bangkit.
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Minggu Paskah rv (B),
Hari Minggu Panggilan - 22 April2or8
(GEMBALA ATAU ORANG UPAHAN?'

Kis 4:8-r2a; rYoh 3:r-2; Yoh 1o:rr-l8

Bayangkan kita meniadi seorangpekerJa
di loket administrasi di balai kota. Di hadapan
kita ada ratusan manusia sedang antriuntuk
mengurus berbagai hal. Pagi-pagi benar,
sebelum kita datang, rnereka sudah antri
memanjang didepan loket kita. Apa yang
akan kita lakukan?Ada dua kemungkinan.
Pertama, kita kasihan melihat waiah mereka
yang letih dan lelah itu, lalu membantu setiap
orang sebaik-baiknya, sesegera mungkin.
Kita tahu bahwa kita iuga akan sangat
mende'ita kalau disuruh -nengantri sepert'
itu, maka kita ingin melayanisetiap orang
sebaik baiknya. Kedua, kita dengan tenang
membuat kopidulu, membaca koran
sebentar, mengobrol dengan teman,
sementara orang orang didepan kita mLlai
tak sabar. Setelah seperempat iam, kita
mulaimenuiu ke loket dan duduk disana,
menelit' tiap tormul r yang ma5uk, mencari.
carisyarat yang belurn lengkap. Kita sangat
santai dan bertanya tentang hal hal yang tak
perlu kepada tiap orang. Bahkan kita
menawarkan servis yang lebih cepat dengan
tambahan biaya administrasi. Begitulah, yang
pertama adalah orangyang melihat
pekeriaannya sebagai panggilan, dan yang

kedua adalah "orang upahan" yang selalu
mencari uang tambahan.

Yesus menyebut diri-Nya 'gembala' yang
melayani dan melgorbankan d:riNya bagi
mereka yang dilayani-Nya. Ia dengan lelas
memperlihatkan bedanya seorang gembala

dan seorang pekeria upahan. la tahu dan

kenal para pengikut Nya. la selalu pedulidan
mudah khawatir terhadap mereka. Bahkan,

la pun masih punya waktu dan perhatian
bagidomba domba dari kandang yang lain.

Mereka iuga dikumpulkan dan digernbalakan
bersama domba domba disini.la tahu
bahwa mereka ini milik Bapa, Bapa yang

sama, dan mereka Semua dipercayakan
kepada-Nya.

Apakah pekerjaan kita merupakan
pelayanan bagiorang lain? Danapakah kita
masih bisa menikmati pelayanan kita? lni
adalah soalkeberadaan orang lain yang
bekerja bersama kita. lniadalah soal

kepedulian kita, kekhawatiran kita, terhadap
mereka yang didepan mata kita itu. lni
adalah soalmeniadi rgembalar bagi orang
lain, seperti yang ditunjukkan oleh Yesus

sendiri. Sebuah pekerjaan yang berat tapi
dinikmati sebagai panggilan akan membuat
rotiyang kita makan terasa manis. Namun,
jika lebih memilih rnentalitas orang upahan,
kita mungkin tak sempat lagi merasakan
manisnya rotiyang kita makan itu.

Marikita merenung. Apa yang mau kita
ubah dari kebiasaan buruk kita, yakni dari
mentalitas orang upahan? Orang upahan
selalu mencari celah untuk mendapatkan
uang tambahan, karena tak pernah merasa

cukup dengan gajinya. Sebaliknya, orang
yang terpanggil mengupayakan yang terbaik
aalam pekeriaannya, selalu memberi
perhatian kepada yang dilayaninya, dan tidak
punya waktu untuk mengeluh. la menikmati
pekeriaannya, dan demikian juga orang Iain

senang dilayaninya. ***
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